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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan gedung bertingkat selalu membutuhkan pendanaan yang cukup 

banyak karena biaya konstruksi yang tinggi, sehingga diperlukan cara untuk 

mengurangi biaya konstruksi tanpa mengurangi kualitas bangunan itu sendiri. Salah 

satu bagian bangunan yang memiliki biaya tinggi adalah struktur pelat lantai (Saputra 

& Nugraheni, 2019). Struktur pelat lantai mempunyai volume pengerjaan yang besar 

membuat biaya pengerjaan pelat lantai menjadi cukup tinggi. Total biaya konstruksi 

sebagian besar dihabiskan untuk material. Namun, bagian ini masih dapat 

dioptimalkan dalam hal kebutuhan material dengan memilih alternatif lain dalam 

pelaksanaannya (Prian M et al., 2017). Perubahan jenis material akan berdampak 

terhadap volume material dan total biaya yang dihasilkan. Biaya pekerjaan struktur 

pelat lantai dipengaruhi oleh kebutuhan tulangan.  

Pelat lantai umumnya menggunakan material tulangan baja sebagai elemen 

perkuatannya. Namun, tulangan baja memiliki kekurangan berupa sifatnya yang 

mudah tekorosi (Rachman et al., 2025). Perkembangan teknologi material konstruksi 

telah menghasilkan alternatif material tulangan berbahan non-logam dengan berat 

yang lebih ringan sebagai alternatif tulangan baja (Rifliansah et al., 2022). Salah satu 

inovasinya melalui pemanfatan tulangan GFRP (Glass Fiber Reinforced Polymer) 

(Rachman et al., 2025).  

Tulangan Glass Fiber Reinforced Polymer merupakan material komposit yang 

tersusun atas kombinasi resin sebagai ketahanan lingkungan terhadap zat kimia dan 

serat kaca sebagai ketahanan struktur (Fatria et al., 2024). Tulangan GFRP dan 

tulangan baja memiliki sifat karakteriktik yang berbeda, seperti kekuatan tarik 

tulangan GFRP lebih tinggi dibandingkan tulangan baja tetapi modulus elatisitas 

tulangan GFRP lebih rendah dibandingkan tulangan baja (Rachman et al., 2025). 

Perbedaan karakteristik material tersebut dapat mempengaruhi kebutuhan panjang dan 

volume pekerjaan dalam desain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Abu Sarhan & Jrad (2025) pada dua model 

bangunan hunian beton bertulang 12 lantai menunjukkan bahwa biaya pekerjaan 

kolom dengan tulangan baja sebesar BHD 14,312.52 dan dengan tulangan GFRP 
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sebesar BHD 13,014.71. Penghematan biaya tersebut terjadi karena tulangan GFRP 

memiliki kinerja yang lebih baik sehingga menghasilkan dimensi kolom yang lebih 

kecil dibandingkan tulangan baja pada kondisi pembebanan yang sama (Abu Sarhan 

& Jrad, 2025).  

Penelitian Rifliansah et al (2022) menunjukkan bahwa penerapan tulangan 

GFRP pada model gedung 8 lantai menghasilkan kebutuhan tulangan yang berbeda 

dibandingkan tulangan baja akibat sifat karakteristiknya. Kebutuhan panjang tulangan 

GRP lebih tinggi hingga 41% dibandingkan tulangan baja. Total biaya untuk tulangan 

GFRP sebesar Rp 6.403.113.040,00, sementara total biaya untuk tulangan baja sebesar 

Rp 3.910.874.499,00. Biaya total tulangan GFRP lebih mahal hingga 64% 

dibandingkan dengan tulangan baja (Rifliansah et al., 2022). Namun, analisis biaya 

dalam penelitian tersebut masih dilakukan secara keseluruhan dan belum ditinjau 

secara rinci pada setiap elemen struktur.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hubungan antara kebutuhan tulangan 

akibat perbedaan sifat karakteristik material berpengaruh terhadap total volume 

pekerjaan dan biaya konstruksi. Penelitian mengenai tulangan GFRP dan tulangan baja 

lebih banyak mengevaluasi penggunaan tulangan pada elemen struktur kolom, trotoar, 

maupun struktur bangunan secara keseluruhan. Selain itu, sebagian besar penelitian 

lebih menitikberatkan pada aspek kinerja struktur atau perbandingan biaya material. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis 

perbandingan biaya penggunaan tulangan GFRP dan tulangan baja pada struktur pelat 

lantai. Keterbaruan penelitian ini terletak pada pendekatan yang mengitegrasikan hasil 

desain struktur pelat lantai dengan kebutuhan tulangan, volume pekerjaan, dan analisis 

biaya menggunakan Analisis Harga Satuan Pekerjaan. Analisis tersebut dilakukan 

pada pelat lantai Gedung Pusdiklat Politeknik Negeri Jakarta. Berdasarkan RAB 

Proyek, pekerjaan pelat lantai Gedung Pusdiklat Politeknik Negeri Jakarta dengan 

menggunakan tulangan wiremesh sebesar Rp 863.066.924,70. Besarnya biaya 

pekerjaan menunjukkan pemilihan jenis tulangan berpotensi memengaruhi efisiensi 

biaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai perbandingan 

biaya penggunaan tulangan GFRP dan tulangan baja pada pelat lantai gedung serta 

menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan material tulangan yang lebih efisien. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan yang menjadi focus dalam penelitian ini. Adapun rumusan 

masalah yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan tulangan GFRP dan tulangan baja 

terhadap kinerja struktur pelat lantai? 

2. Bagaimana perbandingan kebutuhan tulangan dan biaya antara tulangan 

GFRP dan tulangan baja pada pelat lantai? 

3. Sejauh mana efisiensi biaya tetap memenuhi persyaratan desain 

berdasarkan SNI? 

4. Bagaimana kelayakan penggunaan GFRP ditinjau dari aspek teknis dan 

ekonomis secara keseluruhan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini perlu dibatasi agar pembahasannya lebih 

terpusat dan tujuan penelitian ini tetap terarah. Adapun batasan masalah yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada Proyek Gedung Pusdiklat PNJ 

2. Objek penelitian difokuskan hanya pada pelat lantai Proyek Gedung 

Pusdiklat PNJ 

3. Perbandingan dilakukan antara tulangan GFRP dan tulangan baja 

4. Perhitungan desain pelat lantai dengan tulangan GFRP berdasarkan pada 

SNI 8970:2021 

5. Perhitungan desain pelat lantai dengan tulangan baja berdasarkan pada SNI 

2847:2019 

6. Tulangan GFRP yang digunakan berdasarkan produk PT Kuria Komposite 

Teknologi Indonesia. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi digunakan sebagai dasar 

dalam penentuan tujuan penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Menganalisis pengaruh penggunaan GFRP dan tulangan baja terhadap 

kinerja struktur pelat lantai 

2. Membandingkan kebutuhan tulangan dan biaya antara tulangan GFRP dan 

tulangan baja pada pelat lantai 

3. Menganalisis efisiensi biaya tetap memenuhi persyaratan desain 

berdasarkan SNI 

4. Mengevaluasi kelayakan penggunaan GFRP ditinjau dari aspek teknis dan 

ekonomis secara keseluruhan? 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini menjelaskan gambaran umum isi pembahasan 

pada setiap BAB. Adapun sistematika penulisan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, Batasan masalah, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang pembahasa mengenai penelitian terdahulu yang relavan sebagai 

dasar dan acuan dalam penelitian, serta penjelasan teori teori yang berkaitan dengan 

topik penelitian 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, meliputi objek dan lokasi penelitian, teknik pengumpuplan data, 

tahapan penelitian, dan metode analisis data yang diterapkan dalam menganalisis 

perbandingan biaya tulangan GFRP dan tulangan baja. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data dan pembahasan mengenai analisis perbandingan biaya 

tulangan GFRP dan tulangan baja pada pelat lantai 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran 

yang dapat diberikan sebgai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya maupun 

penerapan dilapangan. 



 

75 
 

BAB V 

 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan biaya tulangan GFRP dan tulangan 

baja pada pelat lantai diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh penggunaan tulangan GFRP dan tulangan baja terhadap kinerja struktur 

menunjukkan bahwa pelat dengan tulangan GFRP memiliki kapasitas lentur 

sebesar 12.46 kNm lebih besar dibandingkan tulangan baja sebesar 10.17 kNm. 

Sementara itu, lendutan pelat dengan tulangan GFRP sebesar 2.09 mm, lebih besar 

dibandingkan tulangan baja sebesar 1.67 mm. 

2. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total kebutuhan panjang tulangan baja 

sebesar 27606.94 m, sedangkan tulangan GFRP sebesar 32689.56 m, sehingga 

kebutuhan tulangan GFRP lebih banyak sebesar 5082.63 m. Akibat kebutuhan 

tulangan GFRP yang lebih banyak, biaya pekerjaan pelat menggunakan tulangan 

GFRP sebesar Rp 1,000,893,922.02, sedangkan pekerjaan pelat lantai 

menggunakan tulangan baja sebesar Rp 987,180,626.22. 

3. Efisiensi biaya tulangan baja dan tulangan GFRP yang diperoleh tidak mengurangi 

keamanan dan kinerja struktur pelat lantai. Desain pelat lantai dengan tulangan 

baja dan tulangan GFRP telah memenuhi persyaratan desain SNI, ditunjukkan 

dengan nilai kapasitas lentur yang memenuhi kebutuhan momen ultimit (ϕMn ≥ 

Mu) serta lendutan yang masih berada dibawah batas yang diizinkan (dtot ≤ 

L/240). 

4. Penilaian kelayakan tulangan GFRP ditinjau dari aspek teknis menunjukkan 

bahwa tulangan GFRP layak digunakan pada struktur pelat lantai karena mampu 

memenuhi persyaratan kekuatan dan lendutan sesuai SNI. Namun, ditinjau dari 

aspek ekonomis, biaya pekerjaan pelat lantai dengan tulangan baja pada objek 

penelitian ini mengahasilkan biaya pekerjaan yang lebih rendah sebesar Rp 

13,713,295.80 atau 1.37% dibandingkan tulangan GFRP. Oleh karena itu, 

penggunaan tulangan GFRP lebih tepat pada kondisi konstruksi yang 

membutuhkan umur layan yang lebih panjang. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan penulis untuk mengembangkan penelitian selanjutnya serta 

penerapan di lapangan: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya membandingkan biaya awal, tetapi 

juga biaya siklus hidup sehingga dapat diketahui tingkat efisiensi tulangan baja 

dan tulangan GFRP dalam jangka panjang.  

2. Penelitian lanjutan dapat memperluas variasi diameter tulangan dalam desain 

tulangan serta memperluas objek penelitian pada elemen struktur lain, seperti 

balok atau kolom untuk memperoleh informasi yang lebih komprehensif mengenai 

perbandingan biaya dan potensi penerapan tulangan GFRP sebagai alternatif 

tulangan. 
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